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ABSTRAK

Ananda, Arby Akbar. 2026. Bentuk Pendampingan Keluarga untuk Meregulasi
Emosi Remaja dalam Film Dua Garis Biru. Skripsi Progam Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd.

Kata Kunci: Bentuk Pendampingan Keluarga, Regulasi Emosi Remaja, Film Dua
Garis Biru

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk pendampingan
keluarga berdasarkan teori John W. Santrock serta menganalisis proses regulasi
emosi remaja berdasarkan teori regulasi emosi dan indikator regulasi emosi
menurut James J. Gross. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian psikologi perkembangan, bimbingan dan konseling
Islam, serta menjadi referensi mengenai pentingnya pendampingan keluarga dalam
membantu remaja mengelola emosi ketika menghadapi permasalahan kehidupan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data primer berupa film Dua Garis Biru,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen
pendukung yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
terhadap film, dokumentasi, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan metode
content analysis menurut Klaus Krippendorff dengan mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan adegan serta dialog yang berkaitan
dengan peran pendampingan keluarga dan regulasi emosi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pendampingan keluarga dalam
film Dua Garis Biru direpresentasikan melalui berbagai bentuk pendampingan
menurut John W. Santrock, yaitu dukungan emosional, komunikasi efektif,
pengawasan orang tua, bimbingan, dan dukungan terhadap kemandirian. Bentuk-
bentuk pendampingan tersebut berperan dalam membantu Bima dan Dara melalui
proses regulasi emosi sesuai tahapan James J. Gross, sehingga terjadi perubahan
dari kondisi emosi yang belum teregulasi menuju kemampuan mengelola emosi
secara lebih adaptif.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendampingan
keluarga merupakan faktor penting dalam mendukung proses regulasi emosi
remaja. Melalui keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan emosional,
komunikasi, pengawasan, bimbingan, dan dukungan terhadap kemandirian, remaja
mampu mengelola emosi secara lebih efektif serta mengambil keputusan yang lebih
bijaksana ketika menghadapi berbagai tekanan kehidupan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak menuju

dewasa yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, sosial, dan

emosional yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini, remaja mulai

mengalami pencarian identitas diri, peningkatan kebutuhan untuk memperoleh

pengakuan dari lingkungan, serta perkembangan kemampuan dalam mengambil

keputusan secara mandiri. Salah satu fenomena yang banyak terjadi adalah

kehamilan di luar nikah atau married by accident (MBA), yang tidak hanya

berdampak pada aspek kesehatan reproduksi, tetapi juga memengaruhi kondisi

psikologis, sosial, dan masa depan remaja. Berdasarkan Laporan Survei

Kesehatan Indonesia Tahun 2024, perilaku seksual berisiko pada remaja masih

menjadi perhatian karena berkaitan dengan meningkatnya kasus kehamilan usia

remaja serta berbagai permasalahan psikososial yang menyertainya. Fenomena

tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dialami remaja tidak hanya

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, tetapi juga berkaitan erat dengan

kemampuan mengelola emosi serta kualitas pendampingan yang diberikan oleh

keluarga sebagai lingkungan perkembangan pertama bagi anak.1

Kemampuan mengelola emosi menjadi salah satu aspek penting dalam

perkembangan remaja. Menurut James J. Gross, regulasi emosi merupakan

1 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Laporan Survei Kesehatan Indonesia Tahun
2024 (Jakarta: Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024).
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proses ketika individu memengaruhi emosi yang dirasakan, kapan emosi tersebut

muncul, serta bagaimana emosi tersebut dialami dan diekspresikan. Regulasi

emosi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menekan emosi negatif, tetapi

juga mencakup kemampuan memahami situasi, menilai kembali suatu peristiwa

secara rasional, serta memilih respons yang adaptif terhadap tekanan yang

dihadapi. Remaja yang memiliki regulasi emosi yang baik cenderung lebih

mampu menghadapi konflik, mengendalikan perilaku impulsif, serta mengambil

keputusan secara lebih bijaksana. Sebaliknya, kegagalan dalam meregulasi

emosi dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku menyimpang, konflik

interpersonal, hingga gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, regulasi

emosi menjadi salah satu kemampuan psikologis yang sangat penting untuk

dimiliki oleh remaja dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan.2

Dalam perspektif psikologi perkembangan, keluarga merupakan

lingkungan pertama yang memiliki pengaruh paling besar terhadap

pembentukan kepribadian, perilaku, serta perkembangan emosional anak.

Elizabeth B. Hurlock menjelaskan bahwa keluarga menjadi tempat pertama bagi

anak untuk belajar mengenali, mengekspresikan, dan mengendalikan emosinya

melalui interaksi dengan orang tua. Sementara itu, John W. Santrock

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam bentuk komunikasi yang

terbuka, pemberian perhatian, pengawasan, serta dukungan emosional sangat

berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional remaja.

2 Gross, James J. “Emotion Regulation: Conceptual and Empirical Foundations.” In
Handbook of Emotion Regulation, 2nd ed., edited by James J. Gross, 3–20. New York: Guilford
Press, 2014.
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Pendampingan keluarga tidak hanya diwujudkan melalui pemenuhan kebutuhan

fisik, tetapi juga melalui pemberian rasa aman, arahan, motivasi, dan teladan

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Dengan demikian, keluarga

memiliki peran strategis sebagai pendamping utama yang membantu remaja

mengembangkan kemampuan regulasi emosi sehingga mampu menghadapi

tekanan sosial secara sehat dan bertanggung jawab.3

Pendampingan keluarga bukan hanya bersifat fisik atau ekonomi,

melainkan juga mencakup keterlibatan emosional dan spiritual yang mendalam.

Ketika terjadi permasalahan pada anak, khususnya remaja, orang tua diharapkan

mampu menjadi tempat mengadu, memberi nasihat dengan hikmah, serta

membimbing melalui keteladanan. Pendekatan konseling Islam menyarankan

bahwa dalam mendampingi remaja, orang tua perlu menanamkan nilai-nilai

akidah, syariah, dan akhlak secara konsisten. Dengan landasan ini, remaja tidak

hanya belajar mengelola emosi, tetapi juga menyadari bahwa hidup mereka

memiliki tujuan spiritual yang lebih besar.4

Fenomena mengenai pentingnya regulasi emosi dan pendampingan

keluarga tersebut direpresentasikan dalam film karya Gina S. Noer. Film ini

mengangkat kisah dua remaja, Bima dan Dara, yang harus menghadapi

kehamilan di luar nikah beserta berbagai konsekuensi psikologis, sosial, dan

keluarga yang muncul setelahnya. Konflik utama mulai terlihat ketika Dara

3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, ed. ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2018); John W. Santrock, Adolescence, 16th ed. (New York:
McGraw-Hill Education, 2019).

4 Rohmat. Konseling Islam: Konsep dan Aplikasi dalam Dunia Pendidikan. Yogyakarta:
Deepublish, 2017.
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mengungkapkan kepada Bima bahwa dirinya sedang hamil dengan mengatakan,

"Aku hamil, Bim." Dialog tersebut menjadi titik awal munculnya kepanikan,

ketakutan, kecemasan, dan kebingungan yang dialami oleh kedua tokoh. Reaksi

emosional yang diperlihatkan menunjukkan bahwa Bima dan Dara belum

mampu mengelola emosi mereka secara optimal ketika menghadapi situasi yang

penuh tekanan. Kondisi tersebut sekaligus menggambarkan pentingnya

kemampuan regulasi emosi dalam menghadapi konsekuensi dari setiap

keputusan yang diambil pada masa remaja.5

Selain menggambarkan dinamika emosional remaja, film Dua Garis Biru

juga memperlihatkan bagaimana keluarga menjalankan perannya dalam

mendampingi anak ketika menghadapi krisis kehidupan. Setelah kehamilan Dara

diketahui oleh kedua keluarga, orang tua tidak hanya menunjukkan rasa kecewa,

tetapi secara bertahap mulai memberikan arahan, perlindungan, dan dukungan

kepada anak-anak mereka. Ayah Dara "Sekarang yang kita pikirkan bukan

malu, tapi bagaimana menyelesaikan masalah ini." Penggalan dialog yang

disampaikan sangat memperlihatkan bahwa keluarga berusaha menjadi tempat

bagi remaja untuk belajar menerima konsekuensi, mengelola tekanan emosional,

dan mengambil keputusan yang lebih matang. Hal ini sejalan dengan pandangan

Hurlock dan Santrock bahwa keluarga merupakan lingkungan utama yang

berperan dalam membentuk perkembangan emosi dan perilaku remaja.6

5 Dua Garis Biru, disutradarai oleh Gina S. Noer (Jakarta: Starvision Plus, 2019.
6 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan; John W. Santrock, Adolescence; Dua

Garis Biru (2019).
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Berbagai penelitian sebelumnya tentang Dua garis biru telah dilakukan,

namun mayoritas fokus pada isu seksualitas, stigma sosial, atau pendidikan

seksual. Misalnya, penelitian oleh Rahmawati menitikberatkan pada simbolisasi

seksualitas remaja, sementara studi lain mengkaji narasi film dari sisi moral dan

hukum7. Sangat sedikit penelitian yang menyoroti bagaimana keluarga berperan

dalam mendampingi anak yang mengalami tekanan emosional dan sosial secara

spesifik. Apalagi jika dikaitkan dengan konsep regulasi emosi dalam perspektif

psikologi dan konseling Islam. Maka dari itu, penelitian ini hadir untuk

menjawab kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi baru dalam kajian

psikososial remaja berbasis nilai-nilai keluarga dan spiritualitas.

Dengan melihat perbedaan tersebut, maka fokus penelitian ini adalah

untuk menganalisis bagaimana film Dua garis biru merepresentasikan dinamika

emosi remaja dan bagaimana peran keluarga ditampilkan sebagai agen utama

dalam regulasi emosi. Tujuan akhirnya adalah membangun pemahaman yang

lebih holistik mengenai pendekatan pendampingan keluarga dalam konteks

pendidikan emosional dan spiritual remaja. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi landasan bagi pengembangan model bimbingan keluarga yang adaptif

terhadap kebutuhan psikologis anak zaman sekarang. Selain itu, penelitian ini

juga dapat memperkuat literatur tentang hubungan antara media populer,

dinamika psikologis remaja, dan peran pendidikan keluarga. Dengan begitu,

peran film sebagai media edukatif pun bisa dikembangkan lebih lanjut.8

7 Rahmawati, Anisa. “Analisis Representasi Seksualitas Remaja dalam Film Dua Garis Biru.”
Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2020.

8 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran: Pengembangan dan Pemanfaatannya. Edisi Revisi.
Jakarta: Rajawali Pers, 2019.
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Dalam praktiknya, pendekatan bimbingan dan konseling Islam

menekankan integrasi antara regulasi emosional dan nilai-nilai keislaman.

Konselor atau orang tua yang menjadi pendamping harus mampu menumbuhkan

empati, mendengarkan aktif, dan memberikan motivasi spiritual yang

membangun. Ini dilakukan melalui komunikasi yang lembut, teladan moral yang

konsisten, serta pendekatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan remaja.

Selain itu, upaya regulasi emosi juga harus diarahkan untuk membentuk pribadi

yang sabar, berpikir kritis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, bimbingan

keluarga yang ideal bukan hanya mengarahkan perilaku, tetapi juga membentuk

hati dan cara berpikir anak untuk menghadapi hidup dengan lebih tangguh dan

bijak.9

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki urgensi untuk

dilakukan karena menyatukan dua perspektif penting. regulasi emosi dalam

kajian psikologi remaja dan pendekatan pendampingan keluarga dalam konteks

konseling Islam. Melalui kajian film Dua garis biru, penelitian ini tidak hanya

menelaah narasi secara artistik, tetapi juga mengeksplorasi nilai-nilai

pendampingan yang relevan bagi keluarga Indonesia masa kini. Dengan

menghadirkan pendekatan yang integratif, diharapkan hasil penelitian ini dapat

menjadi referensi dalam pengembangan pendidikan karakter remaja dan

peningkatan kualitas hubungan keluarga sebagai sistem pendukung utama dalam

proses tumbuh kembang anak.

9 Kalsum, Umi, Siti Hawa, dan Fitriani. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam bagi
Anak & Remaja. Edisi Revisi. Yogyakarta: LKiS, 2022.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang ada di dalam

penelitian ini adalah bagaimana bentuk pendampingan keluarga dalam

meregulasi emosi remaja dalam film Dua garis biru. Mengacu pada pokok

permasalahan tersebut, maka dapat dipaparkan submasalah yang akan dikaji,

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi emosi remaja

dalam film Dua Garis Biru?

2. Bagaimana regulasi emosi remaja dalam film Dua Garis Biru?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi

emosi remaja dalam film Dua Garis Biru

b. Untuk mengetahui regulasi emosi remaja dalam film Dua Garis Biru

2. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis

Dengan penelitian yang dilakukan, penulis berharap hasil penelitian

ini dapat memberikan kontribusi tambahan pengetahuan teoritis yang baru

pada pengembangan tentang bentuk pendampingan keluarga dalam

meregulasi remaja. Melalui temuan penelitian ini, diharapkan dapat
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memberikan perspektif yang baru terkait bentuk pendampingan keluarga

dalam meregulasi emosi remaja.

b. Secara Praktis

i. Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pentingnya

memahami bentuk pendampingan keluarga guna meregulasi emosi

remaja.

ii. Bagi Remaja

Memberikan bahan refleksi untuk mengetahui pentingnya

keluarga dalam menjalani kehidupan.

iii. Bagi masyarakat umum

Memberikan pemahaman tentang pentingnya dukungan sosial

terhadap remaja.

D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Teori Pendampingan Keluarga

Menurut John W. Santrock, keluarga merupakan lingkungan sosial

pertama yang memiliki pengaruh besar terhadap proses pertumbuhan dan

perkembangan individu, terutama pada masa remaja. Dalam perspektif

psikologi perkembangan, orang tua tidak hanya bertanggung jawab

memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga berperan sebagai pendamping

yang memberikan dukungan emosional, bimbingan, pengawasan, serta

kesempatan bagi remaja untuk berkembang secara mandiri. Santrock
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menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua (parental involvement) menjadi

faktor penting dalam membentuk perkembangan sosial, emosional, moral,

dan kognitif remaja. Semakin tinggi kualitas keterlibatan orang tua dalam

kehidupan anak, semakin besar pula peluang remaja untuk berkembang

menjadi individu yang mampu menghadapi berbagai tantangan

perkembangan secara sehat dan adaptif. Oleh karena itu, hubungan yang

positif antara orang tua dan remaja menjadi fondasi utama dalam

membentuk kemampuan pengendalian diri, pengambilan keputusan, serta

regulasi emosi remaja.10

Berdasarkan pemikiran Santrock, bentuk pendampingan keluarga

terhadap remaja dapat dipahami melalui beberapa keterlibatan orang tua

yang saling berkaitan.

i. Dukungan Emosional (Emotional Support)

Kemampuan orang tua memberikan kasih sayang, perhatian, rasa

aman, dan empati kepada anak ketika menghadapi berbagai persoalan.

Dukungan emosional membuat remaja merasa diterima sehingga lebih

mudah mengungkapkan perasaan maupun kesulitan yang sedang

dialami.

ii. Komunikasi Yang Efektif (Effective Communication)

Komunikasi yang efektif  yaitu adanya hubungan komunikasi

yang terbuka, saling menghargai, dan memberikan kesempatan kepada

10 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta
(Jakarta: Erlangga, 2012), 18–22.
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remaja untuk menyampaikan pendapat maupun perasaannya tanpa rasa

takut. Komunikasi yang baik membantu orang tua memahami

kebutuhan emosional anak sekaligus membangun hubungan yang

harmonis dalam keluarga.11

iii. Pengawasan Orang Tua (Parental Monitoring)

Keterlibatan orang tua dalam mengetahui aktivitas, lingkungan

pergaulan, serta perkembangan perilaku remaja. Pengawasan bukan

dimaksudkan untuk membatasi kebebasan anak secara berlebihan,

melainkan sebagai bentuk perhatian agar remaja mampu menghindari

perilaku berisiko dan membuat keputusan yang bertanggung jawab.

Santrock menjelaskan bahwa pengawasan yang dilakukan secara

proporsional dapat membantu remaja mengembangkan disiplin diri

serta mengurangi kemungkinan munculnya perilaku menyimpang.

Dengan demikian, pengawasan menjadi salah satu bentuk

pendampingan keluarga yang berfungsi menjaga keseimbangan antara

kebebasan dan tanggung jawab remaja.12

iv. Pemberian Bimbingan dan Arahan (Guidance)

Upaya orang tua membantu remaja memahami konsekuensi dari

setiap keputusan yang diambil melalui nasihat, diskusi, maupun

pemberian teladan dalam kehidupan sehari-hari. Santrock menekankan

bahwa orang tua berperan sebagai pembimbing yang membantu anak

11 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta
(Jakarta: Erlangga, 2012), 87-94.

12 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta
(Jakarta: Erlangga, 2012), 87-94.
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,

dan menentukan pilihan yang tepat. Dalam proses tersebut, orang tua

tidak hanya memberikan aturan, tetapi juga mengajarkan alasan di balik

setiap keputusan sehingga remaja mampu belajar bertanggung jawab

atas tindakannya sendiri. Pendampingan yang dilakukan melalui

bimbingan dan arahan akan membantu remaja menghadapi masa

transisi menuju kedewasaan dengan lebih matang.13

v. Pemberian Kesempatan Untuk Mengembangkan Kemandirian

(Autonomy Support)

Kemampuan orang tua memberikan kepercayaan kepada remaja

untuk belajar mengambil keputusan secara mandiri dengan tetap

disertai pendampingan dan pengawasan. Santrock menjelaskan bahwa

remaja membutuhkan kesempatan untuk mengembangkan identitas diri

dan rasa tanggung jawab, namun proses tersebut harus tetap berada

dalam batas-batas yang wajar melalui dukungan keluarga. Orang tua

yang mampu menyeimbangkan antara pemberian kebebasan dan

pengawasan akan membantu remaja memiliki kepercayaan diri,

kemampuan mengendalikan emosi, serta kesiapan menghadapi

berbagai tuntutan kehidupan. Oleh karena itu, pendampingan keluarga

menurut Santrock bukan berarti mengendalikan seluruh kehidupan

remaja, melainkan membimbing mereka agar mampu berkembang

13 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta
(Jakarta: Erlangga, 2012), 87-94.
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menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki

kematangan emosional.14

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif

John W. Santrock karena teori psikologi perkembangannya mampu

menjelaskan bahwa pendampingan keluarga merupakan proses

keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan dukungan emosional,

komunikasi yang efektif, pengawasan, bimbingan, serta kesempatan

kepada remaja untuk berkembang secara mandiri. Kelima bentuk

keterlibatan tersebut menjadi dasar dalam menganalisis bagaimana

keluarga mendampingi tokoh Bima dan Dara dalam film Dua Garis Biru

sehingga keduanya mampu menghadapi berbagai tekanan emosional dan

sosial yang muncul akibat konflik yang dialami.

b. Teori Regulasi Emosi

Teori regulasi emosi yang dikembangkan oleh James J. Gross

menawarkan kerangka konseptual yang sangat sistematis dalam

menjelaskan bagaimana individu mengatur respons emosional mereka

terhadap berbagai situasi, khususnya yang bersifat menekan atau

menimbulkan stres. Gross membagi regulasi emosi ke dalam dua kategori

besar, strategi yang berfokus pada sebelum munculnya emosi (antecedent-

focused) dan strategi yang diterapkan setelah emosi muncul (response-

focused). Tahapan Regulasi Emosi Menurut James J. Gross :

14 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, ed. ke-13, terj. Benedictine Widyasinta
(Jakarta: Erlangga, 2012), 87-94.
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i. Situation Selection (Pemilihan Situasi)

Individu memilih untuk mendekati atau menghindari situasi

tertentu yang diprediksi akan menimbulkan reaksi emosional. Ini

adalah langkah awal dalam mengelola emosi sebelum emosi muncul.

ii. Situation Modification (Modifikasi Situasi)

Setelah berada dalam situasi tersebut, individu mencoba

mengubah atau menyesuaikan lingkungan agar dampaknya terhadap

emosi dapat dikendalikan. Misalnya, meminta bantuan atau mengatur

ulang kondisi sekitar.

iii. Attentional Deployment (Pengalihan Perhatian)

Individu memfokuskan perhatian pada aspek lain dari situasi

tersebut atau mengalihkan fokus sepenuhnya, seperti dengan distraksi

atau teknik mindfulness, guna meredam intensitas emosinya.

iv. Cognitive Reappraisal (Penilaian Ulang Kognitif)

Tahap ini melibatkan reinterpretasi atau penafsiran ulang

terhadap situasi agar emosi yang muncul menjadi lebih adaptif dan

tidak destruktif. Ini dianggap sebagai strategi yang paling efektif dalam

jangka panjang.

v. Response Modulation (Modulasi Respons)

Strategi ini dilakukan setelah emosi muncul, yaitu dengan

mengatur cara mengekspresikan atau meredam emosi tersebut, seperti
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menenangkan diri, menahan ekspresi marah, atau melakukan

relaksasi.15

Penilaian ulang kognitif merupakan strategi yang dianggap paling

adaptif, di mana seseorang berusaha menafsirkan kembali suatu situasi

secara positif agar respons emosionalnya lebih terkendali. Model ini

menekankan bahwa regulasi emosi bukanlah upaya untuk menekan

perasaan, melainkan mengelolanya secara sadar dan konstruktif. Teori ini

telah banyak diterapkan dalam studi psikologi perkembangan dan

pendidikan untuk menjelaskan dinamika pengelolaan emosi, terutama

pada kelompok usia remaja yang rentan terhadap labilnya kondisi

emosional. Kerangka ini menjadi penting sebagai acuan untuk menelaah

bagaimana individu bereaksi terhadap tekanan dalam konteks sosial

maupun interpersonal.

Dalam konteks perkembangan remaja, penerapan teori Gross

menjadi sangat relevan karena masa ini merupakan periode di mana

individu mengalami ledakan emosi, krisis identitas, serta sering kali

kesulitan dalam mengelola tekanan dari lingkungan sekitar. Remaja yang

terpapar tekanan sosial dari teman sebaya atau konflik internal dalam

keluarga membutuhkan strategi yang tepat agar tidak terjerumus dalam

perilaku impulsif. Strategi cognitive reappraisal, misalnya,

memungkinkan remaja untuk mengubah cara pandang terhadap situasi

15 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 11–12.
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tertentu alih-alih melihat masalah sebagai bencana, mereka dapat

menganggapnya sebagai tantangan yang bisa dilalui. Kemampuan ini bisa

dibentuk melalui lingkungan keluarga yang suportif dan terbuka terhadap

komunikasi emosional. Dalam keluarga yang responsif, remaja cenderung

memiliki contoh perilaku regulasi emosi yang sehat dari orang tuanya,

sehingga mereka lebih mudah belajar mengenali, menilai, dan merespons

emosi secara konstruktif. Di sisi lain, ketidakhadiran pendampingan

keluarga dapat membuat remaja kesulitan dalam mengembangkan strategi

regulasi yang efektif, bahkan berisiko menggunakan mekanisme pelarian

negatif seperti menyakiti diri, berbohong, atau menarik diri dari

lingkungan. Oleh sebab itu, teori Gross dapat menjadi dasar evaluatif

dalam upaya pendidikan karakter dan penguatan peran keluarga terhadap

remaja.16

Selain itu, pendekatan regulasi emosi dari Gross dapat diadaptasikan

dalam analisis media, termasuk film yang mengangkat isu psikologis

remaja. Melalui alur cerita, dialog, dan ekspresi visual para tokohnya, film

menyediakan ruang representatif untuk mengkaji bagaimana emosi diolah

dan diekspresikan dalam konteks sosial tertentu. Dalam hal ini, teori Gross

dapat dijadikan alat analisis untuk mengidentifikasi strategi regulasi emosi

yang digunakan oleh karakter remaja dalam film, khususnya saat mereka

menghadapi tekanan dari keluarga, teman sebaya, atau masyarakat. Hal ini

16 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 11-12.



16

menjadi relevan ketika film tidak hanya dilihat sebagai hiburan semata,

tetapi juga sebagai refleksi realitas sosial yang kompleks. Dengan

pendekatan analisis konten yang mengacu pada dimensi regulasi emosi,

peneliti dapat mengevaluasi seberapa efektif tokoh dalam mengelola

emosinya dan bagaimana hal itu memengaruhi keputusan serta hubungan

interpersonal yang dijalin. Oleh karena itu, teori regulasi emosi dapat

memperkaya kajian film dalam ranah psikologi dan bimbingan konseling,

karena memungkinkan penggalian yang lebih mendalam terhadap respons

afektif dan dinamika batin tokoh-tokohnya.

c. Indikator Regulasi Emosi

Regulasi emosi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan

mengendalikan emosi, tetapi juga sebagai proses yang dapat diamati

melalui indikator tertentu dalam perilaku individu. Dalam kajian psikologi

perkembangan, kemampuan ini menjadi penting terutama pada masa

remaja yang ditandai dengan dinamika emosi yang cenderung belum

stabil. Regulasi emosi mencerminkan bagaimana individu merespons,

mengelola, serta menyesuaikan ekspresi emosinya dengan situasi yang

dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan indikator yang dapat digunakan

untuk melihat apakah seseorang telah memiliki kemampuan regulasi

emosi yang baik. Indikator tersebut tidak hanya berkaitan dengan
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pengendalian emosi, tetapi juga melibatkan aspek kesadaran diri,

pengambilan keputusan, serta kemampuan beradaptasi secara emosional.17

Kemampuan regulasi emosi pada remaja dapat dilihat dari beberapa

aspek utama, seperti kemampuan menggunakan strategi pengelolaan

emosi, mempertahankan perilaku yang berorientasi tujuan, mengontrol

respons emosional, serta menerima pengalaman emosional yang

dirasakan. Keempat aspek ini saling berkaitan dan membentuk satu

kesatuan dalam proses regulasi emosi. Remaja yang memiliki kemampuan

tersebut cenderung lebih mampu menghadapi tekanan sosial, konflik

interpersonal, serta tuntutan perkembangan dengan cara yang lebih

adaptif. Sebaliknya, remaja yang belum memiliki kemampuan ini akan

lebih mudah mengalami ketidakstabilan emosi, kesulitan dalam

mengambil keputusan, serta rentan terhadap perilaku impulsif. Dengan

demikian, indikator ini menjadi dasar penting dalam menganalisis kondisi

regulasi emosi remaja dalam penelitian ini.18

i. Strategi Regulasi Emosi (Strategies to Emotion Regulation)

Kemampuan menggunakan strategi regulasi emosi menunjukkan

bahwa individu mampu menemukan cara untuk mengurangi emosi

negatif serta menenangkan diri ketika menghadapi tekanan.

Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan pengendalian diri, tetapi

juga kemampuan untuk secara aktif mencari solusi dalam menghadapi

17 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 13.

18 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 13.
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situasi yang memicu emosi. Pada masa remaja, kemampuan ini menjadi

penting karena individu sering dihadapkan pada berbagai konflik, baik

dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun pergaulan. Remaja yang

memiliki strategi regulasi emosi yang baik cenderung mampu

merespons masalah secara lebih tenang dan tidak mudah terbawa

emosi. Sebaliknya, ketidakmampuan dalam menggunakan strategi yang

tepat dapat menyebabkan munculnya ledakan emosi atau perilaku

menarik diri. Oleh karena itu, kemampuan ini menjadi salah satu

indikator awal dalam melihat kematangan regulasi emosi individu.19

ii. Perilaku Berorientasi Tujuan (Engaging in Goal Directed Behavior)

Indikator berikutnya adalah kemampuan individu untuk tetap

berperilaku sesuai tujuan meskipun sedang mengalami emosi negatif.

Hal ini menunjukkan bahwa individu tidak sepenuhnya dikuasai oleh

emosi yang dirasakan, melainkan tetap mampu berpikir secara rasional

dan bertindak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada masa

remaja, kemampuan ini sering kali belum berkembang secara optimal

karena remaja masih berada dalam tahap pencarian jati diri dan

cenderung mudah terpengaruh oleh emosi. Namun, dengan adanya

pendampingan yang baik dari keluarga, remaja dapat belajar untuk

mengendalikan dirinya dan tetap fokus pada tujuan yang lebih penting.

Remaja yang memiliki kemampuan ini akan lebih mampu

19 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 13.
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menyelesaikan tugas, mengambil keputusan dengan bijak, serta tidak

mudah teralihkan oleh emosi negatif. Dengan demikian, kemampuan

mempertahankan perilaku berorientasi tujuan menjadi indikator penting

dalam menilai regulasi emosi yang baik. 20

iii. Kontrol Respons Emosi (Control Emotional Responses)

Kontrol terhadap respons emosional merupakan kemampuan

individu dalam mengatur bagaimana emosi tersebut diekspresikan, baik

melalui perilaku, ekspresi wajah, maupun nada suara. Kemampuan ini

menunjukkan bahwa individu tidak hanya mampu merasakan emosi,

tetapi juga mampu mengendalikan cara mengekspresikannya agar tetap

sesuai dengan situasi sosial. Pada remaja yang belum memiliki regulasi

emosi yang baik, ekspresi emosi sering kali muncul secara berlebihan,

seperti marah secara tiba-tiba, berbicara dengan nada tinggi, atau

menunjukkan perilaku agresif. Sebaliknya, remaja yang mampu

mengontrol respons emosinya akan lebih tenang dalam menghadapi

konflik serta mampu mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih

tepat. Hal ini tidak berarti menekan emosi, tetapi lebih kepada

mengelola ekspresi emosi agar tidak merugikan diri sendiri maupun

orang lain. Oleh karena itu, kontrol respons emosi menjadi indikator

penting dalam melihat kemampuan regulasi emosi individu.21

20 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 13.

21 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 13-14.
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iv. Penerimaan Emosi (Acceptance of Emotional Response)

Penerimaan emosi merupakan kemampuan individu untuk

menerima pengalaman emosional yang dirasakan tanpa menolak atau

merasa malu terhadap emosi tersebut. Kemampuan ini menunjukkan

bahwa individu memiliki kesadaran emosional yang baik dan mampu

memahami bahwa emosi merupakan bagian dari pengalaman manusia

yang wajar. Dalam konteks remaja, penerimaan emosi menjadi penting

karena banyak remaja yang merasa bingung atau bahkan menolak

emosi negatif yang mereka rasakan. Akibatnya, emosi tersebut justru

semakin sulit dikendalikan. Remaja yang mampu menerima emosinya

akan lebih mudah memahami penyebab dari perasaan tersebut serta

mencari cara yang tepat untuk mengelolanya. Dengan demikian,

penerimaan emosi tidak hanya membantu individu dalam memahami

dirinya sendiri, tetapi juga menjadi dasar dalam proses regulasi emosi

yang lebih sehat dan adaptif.22

Secara keseluruhan, keempat indikator tersebut memberikan

gambaran yang lebih konkret mengenai bagaimana regulasi emosi dapat

diamati dalam diri individu, khususnya remaja. Dalam penelitian ini,

indikator tersebut digunakan sebagai acuan untuk menganalisis kondisi

regulasi emosi tokoh dalam film, baik sebelum maupun sesudah adanya

pendampingan keluarga. Dengan menggunakan indikator ini, peneliti

22 Fatimah Saguni, Efikasi Diri: Kekuatan Regulasi Emosi dan Optimisme (Yogyakarta:
Deepublish, 2025), 14.
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dapat melihat perubahan yang terjadi secara lebih jelas, sehingga analisis

yang dilakukan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga evaluatif. Oleh

karena itu, indikator regulasi emosi ini menjadi landasan penting dalam

menjawab rumusan masalah kedua dalam penelitian ini.

2. Penelitian yang Relevan

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi baik dari segi objek kajian,

pendekatan teori, maupun permasalahan yang dianalisis. Penelitian-

penelitian tersebut menjadi dasar untuk memperkuat latar belakang dan

membedakan posisi penelitian ini dengan yang telah ada sebelumnya.

a. Penelitian yang dilakukan oleh Bahirah, Suryani, dan Marzuki tahun 2019

mengkaji tentang peran regulasi emosi dan perhatian orang tua terhadap

kemampuan problem solving sosial remaja di sekolah asrama.23 Penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen, yang menunjukkan bahwa perhatian orang tua memiliki

kontribusi penting terhadap kemampuan remaja dalam mengelola konflik

sosial yang dihadapi di lingkungan sekolah. Meskipun penelitian ini tidak

berfokus pada representasi dalam film, namun kesamaan terletak pada

fokus terhadap keterlibatan keluarga dalam membentuk regulasi emosi

remaja. Perbedaannya, penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan

pendekatan eksperimen langsung kepada subjek remaja di lingkungan

23 Bahirah, S., Suryani, N., dan Marzuki, I. “Peran Regulasi Emosi dan Perhatian Orang Tua
pada Social Problem-Solving Remaja yang Bersekolah Asrama.” Indonesian Journal of Educational
Counseling 3, no. 2 (2019): 88–94. https://doi.org/10.30631/ijec.v3i2.88.
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pendidikan formal, sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library

research) yang berfokus pada analisis isi film sebagai objek kajian. Selain

itu, skripsi ini menitikberatkan pada bagaimana peran keluarga

ditampilkan secara simbolik dalam media film sebagai alat refleksi nilai-

nilai pendidikan dan emosional bagi remaja di masyarakat luas. Dengan

pendekatan analisis konten, penelitian ini memberikan pembaruan dalam

bentuk penyelidikan kualitatif berbasis media populer film sebagai sarana

pembelajaran emosi remaja.

b. Penelitian oleh Saifullah dan Djuwairiyah tahun 2019 membahas

keberfungsian sistem keluarga dalam membentuk kemampuan regulasi

emosi pada remaja. Hasil penelitian mereka menegaskan bahwa keluarga

yang menjalankan fungsi emosional secara baik mampu menjadi faktor

protektif dalam perkembangan psikologis anak, khususnya dalam

mengelola tekanan dari luar.24 Kesamaan dari studi ini dengan penelitian

yang sedang dilakukan terletak pada fokus hubungan keluarga dan

kemampuan emosi remaja. Namun, perbedaan mendasar terletak pada

jenis penelitiannya, di mana studi Saifullah dan Djuwairiyah

menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan

kuantitatif untuk mengumpulkan data melalui angket kepada responden

remaja. Sementara itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian

24 Saifullah, M., dan Djuwairiyah, S. “Peran Keberfungsian Sistem Keluarga pada Regulasi
Emosi Remaja.” Maddah: Jurnal Keislaman dan Pendidikan 4, no. 1 (2019): 1–10.
https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/maddah/article/view/510.
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kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif,

yang fokus pada analisis isi representasi keluarga dalam film sebagai objek

kajian. Penelitian ini juga memberikan pembaruan dengan

mengintegrasikan pendekatan nilai-nilai keislaman dalam memaknai

bentuk pendampingan keluarga terhadap regulasi emosi remaja melalui

media populer seperti film.

c. Penelitian oleh Putri, Alamsyah, dan Rahmat tahun 2020 tentang pengaruh

regulasi emosi dan dukungan keluarga terhadap resiliensi akademik siswa

menunjukkan bahwa regulasi emosi memainkan peran besar dalam

ketahanan siswa terhadap tekanan akademik.25 Meskipun penelitian ini

juga berbasis pada lingkungan keluarga, tetapi hanya menyentuh aspek

akademik sebagai indikator keberhasilan. Sedangkan penelitian ini

berfokus pada kehidupan emosional remaja secara lebih luas, termasuk

tekanan sosial dan konflik psikologis yang digambarkan dalam film. Ini

menjadi pembeda sekaligus pembaruan dalam memperluas dimensi kajian

melalui pendekatan sinematik dan perspektif bimbingan keluarga Islami.

d. Penelitian oleh Sari dan Restu tahun 2022 meneliti keterkaitan antara gaya

pengasuhan otoritatif, dukungan teman sebaya, dan kemampuan regulasi

emosi dengan perilaku prososial remaja di media sosial.26 Penelitian ini

menjelaskan bahwa dukungan keluarga dapat meningkatkan kemampuan

25 Putri, R., Alamsyah, R., dan Rahmad, T. “Pengaruh Regulasi Emosi dan Dukungan Sosial
Keluarga terhadap Resiliensi Akademik Siswa.” JIVA: Jurnal Ilmiah Visi Akuntabilitas 5, no. 1
(2020): 40–52. https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIVA/article/view/2528.

26 Sari, I., dan Restu, P. “Pengasuhan Otoritatif, Dukungan Teman Sebaya dan Regulasi
Emosi dengan Perilaku Prososial Remaja di Media Sosial.” Jurnal Psikologi Islam 9, no. 1 (2022):
1–15. https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/psikologi/article/view/8168.
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remaja untuk merespons tekanan sosial secara adaptif. Kesamaan dari

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap

kontribusi lingkungan sosial, khususnya keluarga, dalam membentuk

regulasi emosi remaja. Namun, terdapat perbedaan penting pada jenis

penelitiannya, di mana penelitian Sari dan Restu menggunakan penelitian

kuantitatif lapangan yang mengandalkan data survei dari remaja sebagai

responden. Sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif kepustakaan dengan

pendekatan analisis isi, yang menelaah representasi bentuk pendampingan

keluarga dalam film sebagai medium reflektif terhadap isu emosional

remaja. Pembaruan yang ditawarkan adalah pemanfaatan konten budaya

populer berupa film serta pendekatan nilai-nilai Islam, untuk memperkaya

pemahaman tentang pendampingan keluarga terhadap regulasi emosi

remaja secara kontekstual dan holistik.

e. Penelitian oleh Juliyanti dan Magistarina tahun 2024 yang mengkaji

hubungan keterlibatan ayah (father involvement) dengan regulasi emosi

pada remaja menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.27 Studi ini

memperkuat argumen bahwa kehadiran ayah secara emosional memiliki

pengaruh besar terhadap stabilitas psikologis remaja. Kesamaannya

dengan penelitian ini ada pada fokus hubungan antar anggota keluarga

dengan perkembangan emosi remaja. Namun, penelitian mereka tidak

mengaitkan hasilnya dengan representasi budaya atau narasi edukatif

27 Juliyanti, D., dan Magistarina, D. “Hubungan antara Father Involvement dengan Regulasi
Emosi pada Remaja Madya di Kota Padang.” Ahkam: Jurnal Ilmiah Syariah dan Hukum 8, no. 1
(2024): 112–120. https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/ahkam/article/view/2692.
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dalam film. Penelitian ini memberikan pembaruan melalui analisis naratif

media film yang sarat dengan nilai edukatif dan bimbingan keluarga.

Dari keseluruhan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

keluarga merupakan sistem pendukung utama yang tidak hanya menyediakan

kebutuhan fisik dan sosial, tetapi juga berperan sebagai pusat penguatan

emosi dan nilai moral bagi remaja. Kesamaan kelima penelitian tersebut

terletak pada fokusnya terhadap pentingnya peran keluarga dalam mengatasi

tekanan emosional remaja. Namun demikian, objek penelitian sebelumnya

umumnya bersifat langsung (empiris) dan belum mengaitkannya dengan

representasi simbolik dalam media, seperti film.

Penelitian ini hadir sebagai pengembangan dari studi-studi sebelumnya

dengan menjadikan media film sebagai objek kajian untuk menelaah bentuk

pendampingan keluarga melalui pendekatan analisis konten, teori bentuk

pendampingan keluarga oleh Santrock, dan teori regulasi emosi James Gross,

penelitian ini berupaya menjembatani antara representasi visual dalam film

Dua garis biru dan realitas psikososial remaja, khususnya dalam konteks

peran keluarga sebagai agen pendamping yang mendukung stabilitas

emosional remaja.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini disusun untuk menunjukkan alur logis

antara objek kajian, pendekatan analisis, dan teori yang digunakan dalam

menjawab fokus penelitian. Film Dua Garis Biru dianalisis menggunakan

teknik analisis konten dengan fokus pada adegan, dialog, dan narasi yang
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mencerminkan dinamika emosi tokoh remaja. Dalam konteks tersebut,

bentuk pendampingan keluarga menjadi aspek penting yang ditelusuri, karena

keluarga merupakan unit sosial pertama yang memiliki pengaruh besar

terhadap perkembangan emosional anak. Melalui teori dari Santrock ada 5

fungsi atau bentuk pendampingan keluarga yaitu emotional support, effective

communication, parental monitoring, guidance, dan autonomy support.

Penelitian ini menggunakan teori regulasi emosi yang dikembangkan

oleh James J. Gross. Teori ini menjelaskan lima tahapan dalam proses

regulasi emosi yang meliputi situation selection, situation modification,

attentional deployment, cognitive reappraisal, dan response modulation.

Dengan mengaitkan peran keluarga dan strategi regulasi emosi, penelitian ini

bertujuan untuk mengungkap bagaimana film sebagai media populer dapat

merepresentasikan dinamika emosional remaja dan bentuk pendampingan

keluarga secara simbolik. Alur berpikir ini menjadi dasar argumentasi ilmiah

untuk membuktikan bahwa film tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga

memuat nilai-nilai edukatif yang relevan dalam kajian bimbingan dan

penyuluhan Islam.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),

yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji berbagai

sumber tertulis yang relevan dengan topik yang diteliti, seperti buku, jurnal

ilmiah, artikel, dan dokumen lainnya. Penelitian pustaka digunakan untuk

memperoleh landasan teoritis yang kuat dan mendalam dalam memahami

Teknik Analisis Konten (Adegan, Dialog, Narasi)
Dalam film “Dua Garis biru”

Teori Peran Pendampingan keluarga oleh Santrock :
1. Emotional support
2. Effective communication
3. Parental monitoring
4. Guidance
5. Autonomy support.

Regulasi emosi menurut James J. Gross :
1. Situation Selection (Pemilihan Situasi)
2. Situation Modification (Modifikasi Situasi)
3. Attentional Deployment (Pengalihan Perhatian)
4. Cognitive Reappraisal (Penilaian Ulang

Kognitif)
5. Response Modulation (Modulasi Respons)

Indikator Regulasi emosi :
1. Strategi Regulasi Emosi (Strategies to Emotion Regulation)
2. Perilaku Berorientasi Tujuan (Engaging in Goal Directed

Behavior)
3. Kontrol Respons Emosi (Control Emotional Responses)
4. Penerimaan Emosi (Acceptance of Emotional Response)

Bagan 1.1 Kerangka berpikir
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fenomena yang dikaji, khususnya terkait dengan bentuk pendampingan

keluarga dalam meregulasi emosi remaja sebagaimana tergambar dalam film

Dua Garis Biru.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, karena

penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur data secara statistik, melainkan

mendeskripsikan, menafsirkan, dan menganalisis data berdasarkan makna

yang terkandung di dalamnya. Penelitian kualitatif membantu peneliti

memahami dinamika emosi dan tekanan sosial yang dialami tokoh remaja

secara lebih mendalam dan kontekstual.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan analisis isi (content analysis), yaitu suatu teknik untuk

menganalisis isi dari suatu teks, media, atau dokumen dengan

mengidentifikasi tema, pola, simbol, atau narasi tertentu. Dalam konteks ini,

analisis isi diterapkan terhadap film Dua Garis Biru sebagai objek utama

penelitian, dengan fokus pada penggambaran dinamika emosi remaja serta

bentuk pendampingan keluarga dalam mengelola emosi tersebut. Pendekatan

ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap makna tersirat yang berkaitan

dengan nilai-nilai bimbingan dan penyuluhan Islam yang relevan terhadap

perkembangan psikologis remaja.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua jenis utama, yaitu:

a. Data primer, yaitu film Dua garis biru karya Gina S. Noer yang menjadi

objek utama penelitian. Film ini dipilih karena memuat representasi yang
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kompleks mengenai kehidupan keluarga, terutama berkaitan dengan

bentuk pendampingan keluarga dan regulasi emosi remaja serta respons

tokoh dalam menghadapi situasi tersebut.

b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber

literatur seperti buku referensi, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan

dokumen lain yang relevan dengan tema-tema utama penelitian, seperti

bentuk pendampingan keluarga dan teori regulasi emosi. Sumber data

sekunder ini juga mencakup hasil penelitian sebelumnya yang memiliki

keterkaitan secara konseptual dengan topik yang diangkat.

Sumber-sumber data diperoleh dari repositori universitas, perpustakaan

digital nasional, database jurnal terakreditasi, dan platform ilmiah terpercaya

lainnya. Penggunaan data sekunder dimaksudkan untuk memberikan

landasan teoritis yang kuat, serta memperkuat argumen dalam analisis yang

dilakukan terhadap film sebagai objek kajian.28

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan mengkaji bahan dokumenter yang

telah tertulis dalam bentuk film, naskah, buku, jurnal ilmiah, artikel, maupun

media lainnya. Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data melibatkan

pencatatan dan pengumpulan data secara sistematis dari dokumen yang

memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti.

28 Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2018.
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Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat naratif

dan visual dari film serta data konseptual dari literatur pendukung. Semua

data dikumpulkan, dikelompokkan, dan diklasifikasikan sesuai dengan fokus

penelitian, yaitu regulasi emosi dan bentuk pendampingan keluarga. Tahapan

tahapan pengumpulan data yang dimaksud adalah :

a. Objek yang ingin diteliti dengan cara memutar film dua garis biru.

b. Menuangkan rekaman dalam bentuk tulisan.

c. Membagi kajian film dan mengkategorikan isi materi terutama dalam

bentuk pendampingan keluarga dalam meregulasi emosi remaja.

d. Menselaraskan terhadap buku-buku bacaan yang sama dengan judul yang

peneliti tulis.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

analisis isi (content analysis), yaitu metode untuk menelaah secara sistematis

isi komunikasi guna menafsirkan pesan-pesan simbolik dalam media, baik

berupa teks, visual, maupun audio. Pendekatan ini dipilih karena relevan

dengan objek kajian berupa film Dua Garis Biru, yang sarat akan adegan,

dialog, dan ekspresi visual yang menggambarkan dinamika emosi remaja

serta bentuk pendampingan keluarga dalam menghadapi tekanan sosial.

Analisis isi memungkinkan peneliti untuk menelusuri bagaimana regulasi

emosi tokoh remaja di dalam film dikonstruksi melalui bantuan atau

hambatan dari lingkungan keluarga.



31

Analisis isi dalam konteks ini digunakan untuk mengungkap

representasi pendampingan keluarga sebagai upaya meregulasi emosi remaja,

berdasarkan teori regulasi emosi James J. Gross. Teknik ini tidak hanya

mengevaluasi isi film secara deskriptif, tetapi juga mengaitkan setiap temuan

dengan konteks psikososial dan nilai-nilai bimbingan Islam.

Langkah-langkah analisis yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

a. Unitisasi: Menentukan unit analisis berupa adegan, potongan dialog, dan

ekspresi emosional tokoh remaja yang berkaitan dengan dinamika

keluarga dan regulasi emosi.

b. Kategorisasi: Mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti “emosi

akibat tekanan sosial”, “dukungan keluarga dalam pengambilan

keputusan”, “konflik nilai dengan orang tua”, dan “bentuk regulasi emosi”.

c. Penafsiran: Mengaitkan setiap kategori dengan teori regulasi emosi Gross

meliputi situation selection, situation modification, attentional

deployment, cognitive reappraisal, dan response modulation—serta

pendekatan bimbingan keluarga dalam Islam.

d. Kontekstualisasi: Menganalisis setiap kategori berdasarkan konteks

budaya, nilai sosial, dan tahapan perkembangan remaja dalam film, untuk

menangkap pesan edukatif dan nilai reflektif yang terkandung dalam

narasi film.29

29 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, 3rd ed. (Los
Angeles: SAGE Publications, 2019), 83–106.
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Dengan menggunakan teknik analisis isi ini, penelitian berupaya

menjelaskan bagaimana representasi pendampingan keluarga dalam film Dua

Garis Biru dapat memberikan gambaran tentang strategi regulasi emosi

remaja secara lebih dalam, dan relevan dengan pendekatan bimbingan dan

penyuluhan Islam.

F. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian sistematika penulisan digunakan untuk

mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan konsisten. Penyusunan

penulisan yang sedemikian rupa, menunjukkan sebuah penelitian yang jelas

sehingga mudah dipahami oleh pembacanya. Dalam hal ini, sistematika

penulisan terdiri dari lima bab, diantaranya sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisi uraian mengenai latar belakang masalah

yang menjelaskan pentingnya topik penelitian, rumusan masalah yang memuat

akar permasalahan utama yang akan dijawab melalui penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, metode penelitian yang

digunakan dalam studi ini, serta sistematika penulisan sebagai peta bagi

pembaca dalam memahami alur isi skripsi.

Bab II, Bentuk pendampingan keluarga dan regulasi emosi yang memuat

teori-teori yang relevan sebagai dasar pijakan dalam menganalisis topik

penelitian. Teori yang dibahas meliputi teori regulasi emosi dan teori bentuk

pendampingan keluarga dalam perkembangan remaja.

Bab III, Bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi emosi remaja

dalam film Dua Garis Biru yang menyajikan hasil dari kajian yang telah
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dilakukan penulis terhadap objek penelitian, yaitu gambaran umum film dua

garis biru, Bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi emosi remaja

dalam film dua garis biru, dan regulasi emosi remaja dalam film dua garis biru.

Bab IV, Analisis Data yang memuat analisis data yang dilakukan

berdasarkan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis konten. Terdiri dari dua

sub bab, Analisis bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi emosi remaja

dalam film dua garis biru dan analisis regulasi emosi remaja dalam film dua garis

biru.

Bab V, Penutup yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan serta saran-saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian

lanjutan, praktisi pendidikan, keluarga, maupun pihak-pihak yang

berkepentingan dalam upaya mendampingi remaja dalam meregulasi emosinya.

Kesimpulan dirumuskan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap film Dua Garis Biru, dapat

disimpulkan bahwa bentuk pendampingan keluarga untuk meregulasi emosi

remaja direpresentasikan melalui lima bentuk pendampingan menurut John W.

Santrock, yaitu emotional support (dukungan emosional), effective

communication (komunikasi efektif), parental monitoring (pengawasan orang

tua), guidance (bimbingan), dan autonomy support (dukungan terhadap

kemandirian). Kelima bentuk pendampingan tersebut ditunjukkan melalui

keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan rasa aman, membangun

komunikasi yang terbuka, melakukan pengawasan terhadap kondisi anak,

memberikan arahan dalam menghadapi permasalahan, serta memberikan

kesempatan kepada remaja untuk belajar bertanggung jawab atas konsekuensi

dari tindakannya. Representasi tersebut menunjukkan bahwa keluarga tidak

hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendamping yang mampu

membantu remaja menghadapi tekanan emosional melalui pola asuh yang

mendukung perkembangan psikologis dan sosial mereka.

Perkembangan kemampuan Bima dan Dara dalam mengelola emosi

sepanjang alur cerita berdasarkan teori James J. Gross. Pada awal cerita, kedua

tokoh memperlihatkan kondisi emosi yang belum teregulasi dengan baik, seperti

rasa takut, cemas, bingung, malu, dan kecenderungan menghindari tanggung

jawab. Namun, seiring dengan adanya pendampingan keluarga, Bima dan Dara
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mampu melalui tahapan regulasi emosi yang meliputi situation selection,

situation modification, attentional deployment, cognitive reappraisal, dan

response modulation. Perubahan tersebut juga terlihat pada indikator regulasi

emosi, yaitu meningkatnya kemampuan menerapkan strategi regulasi emosi,

mempertahankan perilaku yang berorientasi pada tujuan, mengontrol respons

emosional, serta menerima kondisi yang dihadapi. Dengan demikian, film Dua

Garis Biru merepresentasikan bahwa pendampingan keluarga memiliki peran

yang signifikan dalam mendukung proses regulasi emosi remaja sehingga

mereka mampu menghadapi berbagai permasalahan secara lebih adaptif,

dewasa, dan bertanggung jawab.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya yang ingin mengkaji peran pendampingan keluarga dan regulasi

emosi remaja. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas objek

penelitian, baik dengan menganalisis film lain yang mengangkat tema serupa

maupun menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti studi

lapangan atau metode campuran (mixed methods). Selain itu, penelitian

selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian mengenai faktor-faktor lain

yang memengaruhi regulasi emosi remaja, seperti lingkungan sekolah, teman
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sebaya, atau media sosial, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai perkembangan emosional remaja.

2. Bagi Remaja

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi remaja

mengenai pentingnya peran keluarga dalam menghadapi berbagai

permasalahan kehidupan. Remaja diharapkan mampu membangun

komunikasi yang terbuka dengan orang tua, tidak ragu untuk mencari

dukungan ketika menghadapi tekanan emosional, serta mengembangkan

kemampuan regulasi emosi agar dapat mengambil keputusan secara lebih

bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai positif dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam mendampingi remaja

selama masa perkembangannya. Dukungan yang diberikan oleh orang tua dan

lingkungan keluarga, baik dalam bentuk dukungan emosional, komunikasi

yang efektif, pengawasan, bimbingan, maupun pemberian kesempatan

kepada remaja untuk berkembang secara mandiri, merupakan faktor yang

dapat membantu remaja mengelola emosinya secara lebih adaptif. Oleh

karena itu, masyarakat diharapkan dapat menciptakan lingkungan sosial yang

lebih peduli, suportif, dan kondusif sehingga remaja memperoleh dukungan

yang dibutuhkan untuk tumbuh menjadi individu yang matang secara

emosional dan sosial.
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